BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar
merupakan kegiatatn yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan tergantung kepada bagaimana proses belajar
yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Belajar merupakan aktivitas yang
dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui
pelatihan-pelatihan dan pengalaman-pengalaman.

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, siswa juga harus mencapai
kecakapan yang dinyatakan dengan prestasi belajar berdasarkan hasil tes.
Prestasi belajar yang dicapai secara individu merupakan hasil interaksi antara

berbagai faktor yang mempengaruhi baik dalam diri (faktor internal) maupun

dari luar diri (faktor eksternal).1

a. Faktor Internal, meliputi faktor fisiologis (kondisi fisik siswa) dan faktor
psikologis (kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat)

b. Faktor Eksternal, meliputi :

— Faktor lingkungan keluarga, antara lain : cara orang tua mendidik, relasi
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,

— Faktor lingkungan sekolah, antara lain : metode belajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, keadaan
sarana dan prasarana.

— Faktor lingkungan masyarakat, antara lain : kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

Dalam peningkatan prestasi belajar siswa, salah satu faktor yang
mempengaruhi adalah bagaimana keadaan sarana dan prasarana di sekolah
tersebut. Suatu lembaga pendidikan dikatakan maju apabila mempunyai

sarana dan prasarana yang memadai berkaitan dengan proses belajar siswa.

1 Slameto, belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1995), edisi revisi, hIm. 53.



Sarana itu sendiri adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung
dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar
mengajar, seperti gedung kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media
pengajaran. Adapun prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak
langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti
halaman, kebun, taman, jalan menuju sekolah, tetapi apabila dimanfaatkan
secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman sekolah untuk

pengajaran biologi, halaman sekolah sebagai sekaligus lapangan olahraga,

komponen tersebut merupakan sarana pendidikan.2
Dan dari sini guru beserta staf-staf sekolah ikut andil dalam pelayanan
sarana dan prasarana dimana guru sebagai fasilitator yang memenuhi sarana
dan prasarana yang dibutuhkan murid guna terwujudnya siswa yang mampu
bersaing dalam era globalisasi ini. Karena dengan pelayanan sarana dan
prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan sekolah yang teratur, rapi,
tertib sehingga menyenangkan baik bagi peserta didik, guru dan tenaga
kependidikan yang berada di sekolah. Disamping itu juga diharapkan
tersedianya alat-alat atau fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif,
kualitatif, dan relevan dengan kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara
optimal untuk kepentingan proses pendidikan dan pengajaran baik oleh guru
pengajar, peserta didik sebagai pelajar, maupun oleh tenaga kependidikan
lainya dalam memberikan dukungan pelaksanaan sekolah.
Proses pemberian layanan pihak sekolah pada peserta didik yang
baik (excellent customer service), maka terdapat lima elemen kunci yang layak

diperhatikan. Kelima elemen kunci itu adalah realibilitas, assurance
(keyakinan), tangible (ketampakan fisik), empati, dan responsif.3
Peneliti memilih SMP Hj. Isriati Semarang sebagai objek penelitian

karena selain termasuk sekolah yang sudah maju juga memiliki sarana dan

2, Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
cet. ke-111, him. 49.

3http://raiapresentasi.com/2009/04/|ima—aspek-kunci-dalam-pelavanan-pelanqqan-
customer-service/ 24 maret 2010.




prasarana yang mendukung proses belajar mengajar, hanya saja peneliti ingin
mengetahui adakah pengaruh positif dari pelayanan saran dan prasarana yang
ada di SMP Hj. lIsriati terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik.
Sedang judul yang penulis ajukan ialah PENGARUH PELAYANAN
SARANA DAN PRASARANA TERHADAP PENINGKATAN
PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK DI SMP HJ. ISRIATI
SEMARANG.

B. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari kesalahpahaman judul proposal ini, maka perlu
memberikan pembatasan dari istilah-istilah yang digunakan dalam judul
penelitin ini.

1. Pelayanan Sarana dan Prasarana
Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkai aktivitas yang
bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat
adanya interaksi antara konsumen (peserta didik) dengan karyawan (guru)
atau hal-hal lain yang disediakan oleh pihak perusahaan (sekolah) pemberi

pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan peserta

didik. Gronroos (1990 : 27)4

Pelayanan juga dapat didefinisikan sebagai aktivitas seseorang,
sekelompok atau organisasi, baik langsung maupun tidak langsung untuk
memenuhi kebutuhan. Sedangkan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara (1993), mengemukakan bahwa pelayanan adalah segala bentuk
kegiatan pelayanan dalam bentuk barang atau jasa dalam rangka upaya

pemenuhan kebutuhan masyarakat.®

Sarana Pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara

langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya

4 Ratminoto, dan Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan (Pengembangan model
konseptual, penerapan citizen’s dan standar pelayanan minima), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), cet1, him 2.

S Harbani Pasolong, Teori Administrasi Publik, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 128.



proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-
alat dan media pengajaran. Adapun yang dimaksud prasarana pendidikan
adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses
pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan
menuju sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses
belajar mengajar, seperti taman sekolah untuk pengajaran biologi, halaman

sekolah sebagai sekaligus lapangan  olahraga, komponen tersebut

merupakan sarana pendidikan.b
Jadi pelayanan sarana dan prasarana pendidikan disini berarti
upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam pemenuhan kebutuhan siswa
dalam bentuk peralatan dan perlengkapan sekolah baik yang bersifat
langsung maupun tidak langsung yang berhubungan dengan kegiatan
pembelajaran di sekolah.
2. Prestasi belajar

Menurut Dr. Mushtofa Fahmi belajar adalah :
sl ol eledl 3 st o) pow Ades o S)le Wad) O

Sesungguhnya belajar adalah (ungkapan yang menunjuk) aktivitas (yang
menghasilkan) perubahan-perubahan tingkah laku atau pengalaman.”’
Menurut Skinner (1985) memberikan definisi belajar adalah
“Learning is a process of progressive behavior adaption”. Yaitu bahwa
belajar itu merupakan suatu proses adaptasi perilaku yang bersifat

progresif.8

6E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003)
cet. 5, him. 49.

7 Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), cet I, him. 34.
8 http://kuliahpsikologi.dekrizky.com/pengertian-belajar, 22 mei 2010.




Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan

sebagainya).9 Sedangkan prestasi belajar adalah usaha yang dicapai untuk
memperoleh hasil belajar. Prestasi belajar disini menyangkut usaha yang

harus dicapai peserta didik untuk memperoleh hasil belajar.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disusun rumusan

permasalahan, yaitu

1. Bagaimana pelayanan sarana dan prasarana belajar di SMP Hj. Isriati
Semarang

2. Bagaimana prestasi belajar peserta didik di SMP Hj. Isriati Semarang

3. Apakah ada pengaruh positif yang signifikan antara pelayanan sarana dan
prasarana terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik di SMP Hij.

Isriati Semarang.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini ialah :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah
pembedaaraan karya ilmiah dalam rangka pengembangan keilmuan.
2. Manfaat Praktis
— Sebagai bahan informasi bagi peserta didik bahwa dalam proses belajar
mengajar diperlukan pelayanan sarana dan prasarana agar dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
— Sebagai bahan masukan bagi para guru dan staf sekolah agar
senantiasa memberikan pelayanan sarana dan prasarana yang baik
guna terciptanya peserta didik yang berprestasi baik pada bidang

akademik maupun non akademik.

9 W.J.S. Poerwadamanta, kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1976), him. 768.



